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INTISARI 

 

Pembuatan lulur dengan penambahan montmorillonit dan serbuk kulit jeruk 

telah dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan bahan 

tersebut pada lulur yang dihasilkan. Penambahan montmorillonit dilakukan untuk 

menstabilkan lulur dan mempertahankan bentuk lulur. Penambahan serbuk kulit 

jeruk dilakukan untuk meningkatkan aktivitas antioksidan yang bermanfaat bagi 

kulit. 

Montmorillonit yang digunakan merupakan hasil dari proses siphoning 

natrium bentonit dan kalsium bentonit. Serbuk kulit jeruk didapatkan dari kulit 

jeruk yang telah dihaluskan dan dikeringkan pada suhu 50ºC. Montmorillonit dan 

serbuk kulit jeruk ditambahkan pada lulur sintesis pada suhu 70ºC. Variasi lulur 

body scrub diuji secara fisik meliputi uji organoleptic, pH, tipe emulsi, 

homogenitas, daya sebar, daya lekat, dan volume krimming. Uji antioksidan 

dilakukan menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl) untuk 

mengetahui %inhibisi. Karakterisasi FTIR dilakukan untuk mengetahui gugus 

fungsi dan interaksi lulur dengan penambahan montmorillonit dan serbuk kulit 

jeruk 

Hasil uji fisik menunjukkan bahwa penambahan montmorillonit dan serbuk 

kulit jeruk mempengaruhi daya sebar, daya lekat dan volume krimming, namun 

tidak mempengaruhi tipe emulsi dan homogenitas. Penambahan montmorillonit 

dan serbuk kulit jeruk meningkatkan persentase penghambatan lulur Hasil 

karakterisasi lulur menunjukkan serapan yang identik dan tidak terdapat serapan 

baru, sehingga dapat diketahui bahwa interaksi yang terjadi berupa interaksi fisik.   

 

Kata kunci: montmorillonit, bentonit, kulit jeruk, lulur, DPPH, FTIR.  
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THE EFFECT OF ADDING MONTMORILLONITE AND POWDERED 

LEMON SKIN (Citrus aurantifolia) TO THE PHYSICAL AND CHEMICAL 

CHARACTERISTICS OF BODY SCRUB CREAM 
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ABSTRACT 

 

Scrubs made with the addition of montmorillonite and lime peel powder has 

been carried out in order to determine the effect of the addition of these ingredients 

on the resulting scrub. The addition of montmorillonite is done to stabilize the scrub 

and maintain its shape. The addition of lime orange peel powder is to increase the 

antioxidant activity which is beneficial for the skin.  

 The montmorillonite used is the result of the shiponing process of sodium 

bentonite and calcium bentonite. The lime peel powdere is obtained from l mashed 

and dried at lime peels at a temperature of 50ºC. Montmorillonite and lime peel 

powder were then added to the synthetic scrub at 70ºC. Variations of body scrubs 

were physically tested tincluding organoleptic, pH, emulsion type, homogeneity, 

spreadability, adhesision, crystallization volume. The sntioxidant test was carried 

out using the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl) methods to determine the 

%inhibition. FTIR characterization was carried out to determine the functional 

groups and interaction of the scrub with addition of montmorillonite and lime peel 

powder.  

The physical result showed that the addition of montmorillonite and lime 

peel powder affected the dispersibility, adhesion and crystallization volume, but did 

not affect the type of emulsion and homogenity. The addition of montmorillonite 

and lime peel powder increased the inhibition percentage of the scrub. The 

characterization result of the scrub showed that the absorption was indentical and 

there was no new peak, it could be seen that the interactions that took place were in 

the form of physical interaction. 

Keywords: montmorillonite, bentonite, lime peel, scrub, DPPH, FTIR.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kulit sebagai bagian terluar dari tubuh memiliki peranan penting bagi 

ketahanan tubuh yang menjadi penghalang dari berbagai polusi. Kotoran akibat 

polusi dapat mempercepat penuaan pada kulit. Penuaan kulit dapat disebabkan oleh 

faktor intrinsik dan ekstrinsik. Penuaan intrinsik merupakan proses penuaan kulit 

secara alami yang terjadi seiring bertambahnya usia, sedangkan penuaan ekstrinsik 

disebabkan oleh faktor dari luar tubuh diantaranya paparan sinar UV. Penuaan kulit 

dapat berupa kulit yang kering, pigmentasi yang tidak merata, keriput, dan 

menurunnya elastisitas pada kulit (Ahmad and Damayanti 2018). Oleh karena itu, 

Perawatan kulit diperlukan untuk menjaga dan mempertahankan kesehatan dan 

keindahan kulit diantaranya yang paling mudah dan dapat dilakukan secara teratur 

yaitu dengan mandi dua kali sehari dan eksofoliasi secara rutin. Salah satu cara 

eksofoliasi dapat dilakukan dengan menggunakan lulur (Isfianti 2018). 

Luluran merupakan aktivitas menghilangkan kotoran, minyak, dan kulit 

mati yang dilakukan dengan pijitan di seluruh badan yang mana hasilnya dapat 

langsung terlihat, kulit lebih halus, kencang, harum dan sehat bercahaya 

(Indratmoko and Widiarti 2017). Luluran juga berfungsi untuk mengangkat sel-sel 

kulit mati yang terdapat pada permukaan kulit, sehingga peremajaan kulit tetap 

terjaga. Masyarakat hingga sekarang cenderung kembali pada sesuatu yang alami 

dengan memilih terapi-terapi yang bersifat alamiah (Fauziah 2018). Kandungan 

bahan aktif dalam pembuatan lulur diperlukan untuk menambah manfaat bagi kulit. 
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Oleh karena itu, alternatif bahan dalam pembuatan lulur ditambahkan kandungan 

yang bermanfaat didalamnya seperti bahan dengan daya adsorp yang tinggi dan 

antioksidan seperti flavonoid, asam askorbat, vitamin E, dan lain-lain yang mampu 

meredam radikal bebas.  

Salah satu Sumber Daya Alam (SDA) Indonesia yang melimpah adalah 

bentonit yang merupakan salah satu bahan galian yang banyak dibutuhkan sebagai 

bahan tambahan di berbagai industri seperti minyak nabati, katalis, kosmetik, 

farmasi, grease, dan cat sesuai dengan karakteristik yang dimilikinya. Beberapa 

karakteristik yang dimiliki bentonit diantaranya kemampuan mengembang dan 

daya serapnya yang mampu meningkatkan kinerja bahan utamanya. Penggunaan 

bentonit pada kosmetik sering digunakan secara langsung tanpa melalui proses 

pemurnian terlebih dahulu. Padahal bentonit sendiri memiliki beberapa mineral 

pengotor seperti kwarsa, kalsit, dolomit, feldspar, dan mineral lainnya. Sedangkan, 

mineral utamanya yakni montmorillonit (70%) merupakan bagian dari kelompok 

smectite dengan komposisi kimia secara umum adalah 

(Mg,Ca)O.Al2O3.5SiO2.nH2O. Berbeda dengan mineral pengotor pada bentonit, 

selain melimpah montmorillonit ini memiliki gugus fungsi yang sama dengan 

bentonit dan  merupakan salah satu alternatif adsorben yang baik karena aktivitas 

adsorpsinya yang cukup tinggi (Saraswati dan Nugraha 2014). Oleh karena itu, 

pemurnian pada bentonit perlu dilakukan guna mengoptimasikan manfaat dan 

mengurangi resiko iritasi pada kulit. 

Sumber Daya Alam (SDA) Indonesia yang tak kalah penting dan melimpah 

salah satunya yakni jeruk nipis yang sudah banyak diketahui manfaatnya bagi 



3 

 

 

kesehatan. Namun, masyarakat pada umumnya hanya mengetahui manfaat air 

perasannya saja. Aktivitas antioksidan dengan IC50 pada kulit jeruk nipis sebesar 

54,458µg/ml sedangkan pada jeruk manis sebesar 66,48-68,91%. Semakin kecil 

nilai IC50 maka makin tinggi aktivitas penangkapan radikal bebasnya (Rauf dkk., 

2017)   Akan tetapi, kulit jeruk ini lebih sering dibuang dan menjadi limbah. Belum 

banyak orang yang mengetahui kandungan kulit jeruk nipis yang baik untuk 

perawatan kulit dan dapat dijadikan bahan pembuatan kosmetik perawatan tubuh 

(Isfianti 2018). 

Penelitian mengenai pengunaan bentonit sebagai salah satu komposisi 

bahan kosmetik telah banyak dilakukan. Fauziah (2018) Dhiany dan Maspiyah 

(2018) menggunakan bentonit sebagai salah satu bahan dalam pembuatan lulur dan 

Polumulo (2015) melakukan penelitian dalam pembuatan masker wajah dengan 

menggunakan bentonit sebagai basisnya. Akan tetapi, penelitian-penelitian 

sebelumnya tidak dilakukan pemurnian pada bentonit dan tidak dilakukan uji FTIR 

untuk mengetahui gugus fungsi pada hasil lulur.  

Penelitian mengenai kulit jeruk nipis dalam kosmetik telah banyak 

dimanfaatkan atau sekadar ditambahkan dengan bahan organik lainnya, seperti 

buah-buahan, bunga, maupun dedaunan. Friatna dkk. (2011) telah melakukan uji 

aktivitas antioksidan pada kulit jeruk manis dalam pembuatan masker wajah dengan 

mengekstraksi serbuk kulit jeruk dengan pelarut etanol dan dilanjutkan dengan 

evaporasi untuk mengambil ekstraknya. Umaroh (2015) dan Isfianti (2018) 

menggunakan kulit jeruk nipis dalam pembuatan lulur. Umaroh (2015) melakukan 

ekstraksi kulit jeruk dengan pelarut etanol dan di evaporasi, sedangkan Isfianti 
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(2018) menggunakan seluruh komponen kulit jeruk nipis dalam pembuatan lulur 

tradisional. Akan tetapi, penelitian lulur dengan kulit jeruk nipis yang telah 

dilakukan menggunakan metode dan bahan tradisional ini tidak dilakukan uji 

antioksidan dan hanya dilakukan uji fisik.  

Berdasarkan masalah-masalah yang telah disajikan sebelumnya, maka 

penulis tertarik untuk membuat penelitian mengenai modifikasi bentonit dan kulit 

jeruk dalam pembuatan lulur body scrub Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

pengaruh penambahan montmorillonit dan kulit jeruk terhadap lulur yang 

dihasilkan dengan melakukan uji fisik dan kimia serta uji antioksidan. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menambah alternatif lain dan inovasi baru dibidang 

kosmetik, khususnya lulur. Serta mampu mengeksplorasi bentonit yang ada di 

Indonesia menjadi produk dengan nilai tambah. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini antara lain: 

1. Bentonit yang digunakan berasal dari Pacitan 

2. Bentonit yang digunakan berupa Na-Bentonit dan Ca-Bentonit 

3. Serbuk kulit jeruk berasal dari kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 

4. Analisis fisik yang dilakukan meliputi uji organoleptik, uji tipe emulsi, uji pH, 

uji homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat, dan volume krimming. 

5. Uji antioksidan yang dilakukan menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhidrazyl). 

6. Karakterisasi yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan FTIR 

(Fourier Transform Infrared Spectroscopy). 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah yang 

akan diselesaikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan montmorillonit dan serbuk kulit jeruk 

terhadap sifat fisik dan kimia lulur yang dihasilkan meliputi uji organoleptik, 

uji tipe emulsi, uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat dan 

volume krimming? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan montmorillonit dan kulit jeruk terhadap 

aktivitas antioksidan lulur yang dihasilkan? 

3. Bagaimana pengaruh penambahan montmorillonit dan kulit jeruk pada interaksi 

serapan spektra dari variasi lulur yang dihasilkan? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pengaruh penambahan montmorillonit dan serbuk kulit jeruk 

terhadap sifat fisik dan kimia lulur yang dihasilkan meliputi uji organoleptik, 

uji tipe emulsi, uji pH, uji homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat dan 

volume krimming. 

2. Membandingkan pengaruh penambahan montmorillonit dan kulit jeruk 

terhadap aktivitas antioksidan lulur yang dihasilkan. 

3. Membandingkan pengaruh penambahan montmorillonit dan kulit jeruk pada 

interaksi spektra serapan variasi lulur yang dihasilkan. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah dan 

memberikan inovasi baru dalam bidang kimia dan kosmetik. Selain itu, mampu 

memberikan informasi terkait pengaruh penambahan montmorillonit terhadap lulur 

yang dihasilkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Penambahan montmorillonit dan serbuk kulit jeruk mempengaruhi sifat fisik 

lulur yang meliputi organoleptik, pH, daya sebar, daya lekat, dan volume 

krimming. Penambahan montmorillonit dan serbuk kulit jeruk tidak 

berpengaruh pada tipe emulsi dan homogenitas sampel.  

2. Penambahan montmorillonit dan serbuk kulit jeruk pada lulur mempengaruhi 

%peredaman radikal bebas, namun dengan kadar yang sangat rendah. 

3. Spektra inframerah yang ditunjukkan pada lulur dengan montmorillonit dan 

serbuk kulit jeruk manghasilkan serapan yang identik. Terdapat beberapa 

pergeseran pada serapan yang menunjukkan adanya pengaruh dari filler namun 

tidak signifikan. Hasil menunjukkan bahwa interaksi terjadi secara fisik karena 

tidak muncul serapan baru. 
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B. Saran 

1. Sebaiknya dilakukan uji pendahuluan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi 

senyawa pada bahan alam yang digunakan sehingga senyawa yang digunakan 

lebih spesifik 

2. Sebaiknya diilakukan penentuan operating time sebelum penentuan aktivitas 

antioksidan sampel 

3. Sebaiknya dilakukan uji statistik untuk menentukan signifikansi dari masing-

masing variasi lulur 

4. Sebaiknya dilakukan ekstraksi untuk mengambil bahan aktif dari bahan alam 

dalam pembuatan variasi lulur.
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